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 Tujuan Pembelajaran
1. Mengidentifikasi dasar sejarah dan tata kelola Olaharaga antar

sekolah
2. Menjelaskan pandangan kritis yang berbeda dari peran olahraga

antar sekolah dalam masyarakat
3. Mendiskusikan perbedaan operasional antara sekolah negeri dan

swasta
4. Menjelaskan manfaat dan hambatan ttg departemen olahraga

terpusat dan yang tersebar
5. Mengidentifikasi karir yang tersedia dalam olahraga antarsekolah

di tingkat nasional, negara , kabupaten, dan lokal
6. Menjelaskan masalah-masalah unik dan serupa yang dihadapi

oleh direktur olahraga di sekolah swasta dan sekolah negri
7. Mendiskusikan asosiasi yang berhubungan dengan olahraga

antarsekolah di tingkat nasional dan internasional.



Olahraga antar sekolah adalah industri
olahraga yang  menarik perhatian dalam
bidang studi manajemen dan akademisi

olahraga



SEJARAH OLAHRAGA ANTAR
SEKOLAH

 Kompetisi pertama Olahraga antar sekolah : 3
Agustus 1852 di perairan danau Winnipesaukee di

New Hampshire (dealy 1990)



Departemen ANTAR SEKOLAH
 Asosiasi Individu negara mulai mengembangkan

dan memberikan olahraga antar sekolah struktur
pemerintahan yang lebih formal di awal 1900-an.

 Asosiasi ini dikembangkan melalui standar tertentu
yang luas dan standar olahraga khusus, aturan, dan
kebijakan.

 Negara pendiri pertama: Georgia pada 1904



Tujuan utama adalah untuk mempromosikan,
mengarahkan, mengawasi dan mengatur program

olahraga di sekolah tinggi.

Asosiasi  Sekolah Tinggi Olahraga Florida



Liga Sekolah Tinggi Negara Minnesota

 Tujuan

untuk menyediakan kesempatan pendidikan bagi
siswa melalui olahraga dan program nonsport, dan
untuk menyediakan kepemimpinan dan dukungan
untuk hampir 500 sekolah anggota (sekolah tinggi
liga negara minnesota 2010).



Liga Universitas antarsekolah

 memberikan pengawasan kepada negara,
kegiatan ekstrakurikuler  SMA terkait dengan
akademisi, atletik, dan musik.



Tujuan

liga universitas antarsekolah adalah untuk
"memberikan penguatan karakter sehat, kegiatan
pendidikan dilakukan di bawah aturan untuk
memberikan sportivitas yang baik dan fair play
untuk semua peserta".



Asosiasi SMA Negara Federasi
Nasional

 Tujuan utamanya adalah untuk mendukung
prestasi akademik, kewarganegaraan yang baik,
dan peluang yang setara bagi anak laki-laki dan
perempuan di sekolah menengah dengan interaksi
antar asosiasi meningkatkan negara anggotanya.



Nilai program olahraga
antarsekolah

Olahraga mendukung misi akademik sekolah,

pendukung olahraga SMA memanfaatkan
atribut-atribut ini untuk mempromosikan
pentingnya olahraga dalam misi pendidikan
sekolah negeri dan swasta.



Olahraga mendukung misi akademik
sekolah

 Olahraga harus dipandang sebagai perpanjangan dari program
pendidikan yang baik.



Konflik
 Coakley (2009) dan Eitzen dan sage (2009) menyajikan sebuah

pandangan kritis meliputi:
1. Partisipasi dalam program olahraga mengalihkan perhatian

siswa dari akademisi mereka.
2. Program Olahraga mendistorsi nilai-nilai pendidikan dalam

budaya sekolah.
3. Program Olahraga mengubah siswa menjadi penonton pasif.
4. Banyak cedera yang berhubungan dengan kompetisi atletik.
5. Tujuan olahraga tidak berhubungan dengan tujuan pendidikan.
6. Program olahraga menghilangkan program pendidikan sumber

daya yang dibutuhkan untuk bertahan hidup.
7. Program olahraga menciptakan tekanan tambahan terlalu

banyak pada atlet.
8. Mahasiswa-atlet cenderung lebih istimewa dari siswa lain.
9. Olahraga mempersiapkan siswa untuk menjadi roda disiplin

dalam dunia industri.



Partisipasi Nomor

 jumlah anak laki-laki yang berpartisipasi dalam olahraga SMA
berada pada titik tertinggi sepanjang masa



OPERASI MODEL

 membangun struktur organisasi yang paling sesuai dengan
kebutuhan karyawan organisasi (misalnya, guru, pelatih,
ofisial, administrator) dan konstituen (misalnya, orang tua,
mahasiswa, atlet)



KARIR OLAHRAGA ANTARSEKOLAH

 Peluang karir di bidang olahraga sekolah menengah
mencakup beragam disiplin



Dalam posisi Asosiasi profesional

1. Direktur eksekutif

2. Direktur Keuangan

3. Direktur hubungan media dan pemasaran

4. Direktur layanan keanggotaan

5. Direktur Olahraga

6. Menejer bisnis olahraga

7. Pelatih

8. Pelatih olahraga

9. Petugas



MASALAH YANG DIHADAPI OLAHRAGA ANTARSEKOLAH

1. Berpengalaman dan Sertifikasi Administrator
olahraga

2. Kendala Anggaran

3. Pemberhentian dan Pengeluaran Pelatih

4. Perekrutan dan Retensi Pejabat

5. Pilihan Partisipasi

6. Fair Play



Berpikir Kritis Dalam Olahraga
Antarsekolah
 Mempertahankan keadilan dalam proses

pengambilan keputusan

 Menyeimbangkan kebutuhan dan kepentingan
siswa-atlet dan misi pendidikan sekolah



Etika Olahraga Antarsekolah

 Selalu mempertimbangkan semua aspek perilaku
etis untuk menghasilkan keputusan yang sejalan
dengan tujuan dan aspirasi



Thanks for your
attention


